BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah diambil di lapangan kemudian dilakukan analisis

dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Total biaya pelaksanaan pekerjaan panel precast adalah sebesar Rp.

1.091.418.284 sedangkan total biaya pelaksanaan pekerjaan bata ringan
sebesar Rp. 1.639.527.015. Dapat disimpulkan bahwa pekerjaan dinding panel
precast lebih murah dibandingkan bata ringan dengan selisih biaya Rp.
548.108.731 dapat memberikan penghematan sebesar 50.21% dibandingkan
pekerjaan dinding bata ringan.

Total durasi pelaksanaan pekerjaan dinding panel precast adalah 97 hari
sedangkan bata ringan selama 196 hari. Dapat disimpulkan waktu pelaksanaan
dinding panel precast lebih cepat dengan selisih 99 hari dengan persentase
102.1% dari material dinding bata ringan.

Metoda pelaksanaan pekerjaan dinding luar yang paling efektif dan efisien
dilakukan pada proyek Apartemen Barsa City adalah menggunakan metoda
precast dengan menggunakan material berupa panel precast. Hal ini
didasarkan pada aspek biaya dan waktu dari hasil analisis data yang telah

dilakukan.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka ada

beberapa saran yang bisa dijadikan masukan untuk penelitian berikutnya yaitu:
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. Jumlah objek yang diamati bisa ditambah agar mendapatkan hasil yang lebih
akurat.

. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan hingga pekerjaan pengecatan serta
dapat juga dilakukan perbandingan dari komponen gedung lainnya.

. Dapat melakukan perhitungan dari segi kekuatan struktur

. Dapat melakukan perhitungan kebutuhan kusen jendelaa pada pekerjaan

dinding bata ringan.
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